BAB |11
METODOLOGI PENELITIAN
A. DESAIN PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimentartdpuan untuk
mengetahui peningkatan kompetensi sosial siswalumetgetode investigasi pada
pembelajaran IPS. Metoda investigasi ini dilakukarelalui pembelajaran
investigasi secara kelompok. Variabel terikat ald&ompetensi sosial siswa.

Penelitian eksperimen ini melibatkan dua kelaguyleelas eksperimen dan
kelas control. Kedua kelas tersebut diberi predas post-tes, dengan perlakuan
yang berbeda dalam metoda pembelajaran. Siswa kelda eksperimen diberi
perlakuan dengan metoda Investigasi kelompok sé&@angjswa pada kelas control
merupakan kelas dengan pembelajaran konvensionaneli? kemudian
membandingkan skor perbedaan rata-rata antara gelonontrol dengan kelompok
eksperimen (kelompok yang diberi perlakuan).

Dalam pembelajaran investigasi ini siswa dibimbunguk mengunpulkan
informasi, menganalisis, dan membuat kesimpulata serembuat laporan yang
dipresentasikan di depan kelas. Semua kegiatara §stvagai data yang digunakan
untuk mengetahui aspek-aspek yang ada dalam kongpstesial, yang menunjukan
kemampuan pengetahuan sosial siswa dalam mengdioladan kemampuan
mengelola hubungan dengan orang lain atau kelonyaokkeberhasilan dalam
menjalin hubungan dengan orang lain mencirikan kepumn kompetensi sosial
siswa.

Desain eksperimen yang digunakan adal®ont’ Equivalen (pretes &
posttes) Control Group Desain’Desain ini membandingkan nil@retes-postest

kelas eksperimen yang diberikameatment menggunakan metoda investigasi

50



kelompok darpretest-posteskelas control tanpa diberikaneatment.Pada desain

ini kelompok eksperimen maupun kelompok kontrdbk dipilih secara random.

(Sugiyono,2009:79). Dapat di lihat pada table 3.1.

Tabel 3.1
Desain Eksperimen
Group Pretes Teatment Posttes
Eksperiment (9] 0.
Control Q O

Sumber: Sugiyono. (2009:79)
Ketetangan:

0, : pretest (sebelum perlakuan) pada kelompok ekapar
0, : posttest (setelah perlakuan dengan metoda igasst kelompok) pada
kelompok eksperimen
03 . pretest (sebelum perlakuan) pada kelompok kontrol
04 . posttest (setelah perlakuan tanpa metoda invegtpeda kelompok control
X' : Dikenakan treatment atau perlakuan dengan raatogstigasi kelompok
Pegumpulan data akan dilakukan melalui tes danesdettulis untuk mengukur
pretestdanposttestsiswa, observasi untuk memperoleh gambaran laggsmtang
pembelajaran yang dilakukan terhadap kelas eksparidan kelas kontrol serta
pelaksanaan pembelajaran melalui metode Investigdsmpok.
B. DEFINISI KONSEP
Definisi konsep dalam penelitian ini adalah sebagakut:
1. Pembelajaran Kooperatif Cpoperative

learning adalah suatu model

pembelajaran yang menekankan pada sikap atau kaerbarsama dalam
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bekerja atau membantu diantara sesama dalam stkeédjasama yang teratur
dalam kelompok, yang terdiri atas dua orang atiainl¢Hilda 2002:70)

. Kompetensi adalah kemampuan, kecakapan, keterampi@ngaplikasikan
atau menerapkan teori, konsep kaidah dalam kehashjajuga berkenaan
dengan penerapan dan pengembangan keterampilg@ikitbbeahap tinggi dan
kreatifitas.

Mengandung arti bahwa kompetensi itu merupakan kgman yang ditunjukan
seseorang dalam menyelesaikan tugas-tugas tetbentiasarkan standar yang
ditetapkan.

. Kompetensi Sosial adalah kemampuan individu dalermteraksi secara efektif
dengan lingkungan hasil dari perilaku-perilaku ti@radalam konteks sosial
tertentu yang disesuaikan dengan budaya, lingkyngémasi yang dihadapi
serta nilai yang dianut oleh individu.

Kompetensi sosial diukur berdasarkan aspek-aspelg yhsimpulkan dari
beberapa sumber yang meliputi empat bagian yaénggtahuan saosial, nilai

sosial, sikap sosial, dan perilaku sosial. Pergel@®ri aspek-aspek ini adalah:

a. Pengetahuan sosial yaitu pengetahuan siswa menkeadaan sosial yang
memadai dengan konteks sosial tertentu

b. Nilai sosial yaitu cara pandang siswa terhadap adesyang dianut/yang
berharga. Selaras dengan aturan dan penuh mardgadioinya maupun
bagi orang disekitarnya. Dalam melakukan tindakahashri oleh nilai
perasaan percaya pada diri sendiri, adanya usah#k unemecahkan

masalah sendiri, serta mampu merealisasikan timisésuai dengan aturan.
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c. Sikap sosial yaitu kemampuan menunjukan sikap Ipbka terhadap orang
lain, menghargai perasaan orang lain sekalipun gortersebut tidak
dikenalnya atau tidak ada hubungan dengannya, qugraberikan respon-
respon emosional, mampu mengendalikan emosi das tldlam menjalin
hubungan dengan orang-orang. kemampuan untuk nmremelan mengerti
pesan-pesan verbal dan perhatian pada aturan-asosaal serta norma-
normanya,

d. Perilaku sosial yaitu kemampuan individu dalam rakmjikatan positif dan
self regulations selama berinteraksi dengan terehays yang menunjukan
kemampuan siswa untuk mengajak maupun meresponniEmannya
dengan perasaan positif dalam memecahkan perspatanalan lingkungan
sekitarnya, dapat bekerja sama, bertanggung jadetat memimpin dan
juga mengikuti, mempertahankan sikap memberi damenm@a dalam

berinteraksi dengan temannya.

Pada studi ini, peneliti menyusun alat ukur komp&tesosial dengan
menggunakan keempat aspek di atas. Semakin tihkggi y@ng dimiliki subjek

maka semakin tinggi pula kompetensi sosial yangliéim

4. Metode pembelajaran investigasi kelompok adalalbdeepembelajaran yang
menekankan pada aktivitas siswa untuk melakukamygbelikan terhadap
peristiwa, masalah atau topik tertentu melalui pemgulan fakta-fakta atau
informasi-informasi guna memperoleh pemahaman yehgh jelas tentang
sesuatu persoalan sehingga siswa berperan aktiginvestigasi, bekerjasama
dalam kelompok dan guru berperan sebagai fasHitdém motivator selama

pembelajaran berlangsung.
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C. ALAT TES

Alat tes dalam penelitian ini terdiri dari instruntetes dan non tes. Tes
berupa pertanyaan uraiéassay)dan non tes berupa skala sikap model likert yang
dikembangkan oleh peneliti dan diuji validitas delmabilitasnya. Untuk melengkapi
informasi hasil sehubungan dengan pembelajararkultitmn observasi kegiatan
mengajar guru dengan mengacu pada observasi fertutu

1. Prosedur Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan dalam 7 pertemuan d@engengambil waktu

pada semester genap tahun 2008/2009. Setiap pamnemenggunakan waktu 2 x 45

menit. Dengan perincian sebagai berikut: dua peréenuntuk pre-tes dan post-tes,

sedangkan sisanya sebanyak 5 kali pertemuan digonakntuk kegiatan
pembelajaran.

Prosedur yang akan dilaksanakan dalam penelitiladalah sebagai berikut:

a. Mengadakan penjajakan awal dan berdiskusi dengan BP, guru IPS kelas
VIl untuk memperoleh gambaran mengenai kompetersaksiswa dan hasil
belajar siswa.

b. Melakukan studi dokumentasi dan menentukan kelapezknen dan kelas
kontrol.

c. Melaksanakan uji coba alat tes dan dilanjutkan dengenganalisis data hasil
uji coba alat tes.

d. Melaksanakan tes aw@re-test)pada siswa kelas eksperimen dan kelas control
untuk mendapatkan gambaran mengenai kompetensl sten hasil belajar
siswa sebelum diberikan perlakuan.

e. Melaksanakan pembelajaran baik pada kelas ekspenmnagipun kelas kontrol.

Pelaksanaan pembelajaran dilakukan oleh guru IRf webelumnya sudah
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dimintai

mengikuti jadwal yang telah ditetapkan sekolah,irggfa tidak mengganggu

suasana pembelajaran di sekolah.

f. Mengadakan tes akhijpost-testyuntuk mengetahui kemampuan peningkatan

kompetensi sosial siswa dan hasil belajarnya, hmakla siswa kelompok

eksperimen maupun siswa kelompok kontrol.

2. Teknik Pengolahan data dan Analisis data

a. Teknik Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini dilakokdengan sumber data
terlebih dahulu, kemudian jenis data, teknik penguilen data yang digunakan serta

alat tes. Teknik pengumpulan data secara kengkpat a@ilihat pada tabel berikut

ini.
Tabel 3.2
Teknik pengumpulan data
Teknik
Sumber Data Jenis Data Pengumpulan | Alat Tes
Data
Kemampuan Tes awal
Kompetensi sosial (Pretest)
Siswa sebelum Butir soal
Siswa pembelajaran (pretest)| Tes Akhir Tes
dan setelah (Posttes)
pembelajaran
(posttest)
Skala sikap mengenai
. . . Lembar
Siswa kompetensi sosial Angket
) Angket

siswa
Keterlaksanaan
pembelajaran dengan
metoda Investigasi.

Siswa dan Guru k_ompet_ensi social Observasi Panduan .
siswa dikelas Observasi

eksperimen, dan
kompetensi sosial
siswa di kelas control

kesediaannya sehubungan dengan penelitign dengan jadwal
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Instrumen penelitian merupakan alat bantu yapdildidan digunakan oleh
peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data ag@iakan tersebut menjadi
sistematis dan dipermudah olehnya. (Sugiyono.2@29:Berdasarkan tabel di atas,
terlihat bahwa instrument yang digunakan dalam Igemre ini adalah tes,angket,
dan pedoman observasi. Hal ini dapat dijelaskaagaltberikut:

1) Tes

Tes merupakan suatu teknik atau cara yang digimalalam rangka
melaksanakan kegiatan pengukuran, yang didalanamgagat berbagai pertanyaan,
pernyataan atau serangkaian tugas yang harusak&arjptau dijawab oleh peserta
didik untuk mengukur aspek perilaku peserta didikifin, 2009:18). Adapun Tes
yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes usentraian éssay. yang
dirancang secara bersama oleh guru dan peneliy skan terlibat dalam kegiatan
penelitian.

2) Angket

Angket digunakan untuk mengetahui/mengukur niikap dan perilaku
siswa, dalam penelitian ini terdapat 3 buah angi#u angket untuk mengukur
aspek nilai sosial, aspek sikap sosial dan angkttkumengukur aspek perilaku
sosial.

3) Panduan Observasi

Panduan observasi digunakan dengan tujuan mengesgfauh mana
motoda yang diterapkan dapat terlaksana
3. Uji prasyarat instrument

Selanjutnya, untuk mengetahui kualitas instrumgmtg akan digunakan,

harus dilakukan uji coba instrument terhadap sislwatrumen yang memiliki
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kualitas dapat ditinjau melalui validitas, reliadais, tingkat kesukaran soal dan
daya pembeda.
Pengujian-pengujian sebagai uji prasarat instrurderatas yang akan
digunakan dalam penelitian ini, dijelaskan secera sebagai berikut:
a. Uji Validitas
Uji validitas dimaksudkan untuk menjadi ukuran gamenunjukkan
tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suaturumsént. Instrumen yang
valid berarti instrumen tersebut dapat digunakatukunrmengukur apa yang
seharusnya diukur (Sugiyono: 2009:173). Kriterimgugian diambil dengan
membandingkan nilainfung dan tawe dengan taraf nyata = 0,05. Item soal
dinyatakan valid jika memenuhi persyaratggng > tabet
Dalam penelitian ini menggunakan bantsaftwareSPSSversi 17 for
windowsuntuk menguiji validitas instrument.
b. Uji Reliabilitas
Reliabilitas menunjuk pada tingkat keterandalasusgl. Reliabel
artinya, dapat dipercaya, sehingga dapat diandalkatrumen penelitian pun
harus merujuk kepada ukuran reliable. Instrumengyagliabel menurut
Sugiyono (2009:173) adalah instrumen yang bila migran beberapa kali
untuk mengukur obyek yang sama akan menghasilkda gang sama.
Adapun penguijian reliabilitas tes menggunakan lzan&PSS.
c. Tingkat Kesukaran Soal

Tingkat kesukaran adalah kesanggupan atau kemangisi@a dalam
menjawab soal, bukan dilihat dai sudut guru sebpgaibuat soal. (Sudjana,
1989:135). Selanjutnya Kklasifikasi interpretasi gamigunakan dengan
membagi ke dalam tiga kelompok sebagaimana teipihada tabel 3.3
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Tabe 3.3.
Tingkat Kesukaran

Tingkat Kesukaran Nilai P
Sukar 0,00 - 0,25
Sedang 0,26 - 0,75
Mudah 0,76 — 1,00

Sumber : Zainul dan Nasoetion (1993:153)

Perhitungan tingkat kesukaran pada penelitiandifakukan dengan

menggunakan analisis anatest.

d. Daya Pembeda

Daya pembeda mengacu kepada kemampuan suatu swak u
membedakan kemampuan siswa dengan ukuran tinggretaah. Angka yang
menunjukkan besarnya daya pembeda soal disebuindiisési (D). Selanjutnya

klasifikasi interpretasi yang digunakan untuk dgy@mbeda adalah sebagai

berikut:
Tabel 3.4
Klasifikast Daya Pembeda
Daya Pembeda Interprestasi
D : 0,00 — 0,20 Jelek
D:0,20-0,40 Cukup
D :0,40-0,70 Baik
D:0,70-1,00 Baik Sekali
D : Negatif Semuanya tidak baik

Untuk memudahkan pengolahan data, maka untuk rmietiggkat
kesukaran soal dan uji daya beda soal dilakukagatebantuanatest.
4. Teknik Analisis Data
Pelaksanaan analisis data bertujuan untuk menrdapahakna dari data

yang telah dikumpulkan. Teknik analisis data yamguakan dalam penelitian ini

58



adalah uji t (uji beda). Sebelum uji t dipergunakiarlebih dahulu dilakukan uji
prasyarat analisis berupa uji normalitas dan homite® data hasil penelitian.
Apabila prasyarat terpenuhi maka uji t dapat diggananamun jika tidak terpenuhi
maka akan digunakan uji statistik non parametriknyaldji Mann Whitney dan

Wilcoxon. Dalam rangka memudahkan analisis datanaipergunakan bantuan
program SPSS. Kriteria diterima atau ditolaknyaotepis dari uji statistik yang
dilakukan salah satunya dengan melihat tingkatfsignsinya.

Adapun hasil dari data pendukung akan digunakatukumemperluas
interpretasi dari hasil penelitian dengan uji stdi Dengan keberadaan data
pendukung diharapkan dapat terurai secara lebifpkemensif dan mendalam hasil
dari penelitian yang akan dilaksanakan. Secaraiiep teknik analisis data yang
digunakan untuk menjawab hipotesis adalah:

a. Uji Normalitas

Uji Normalitas bertujuan untuk mengetahui apakanygbaran kedua
populasi berdistribusi secara normal atau tidaktuklrmengetahuinya peneliti
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan bantsaftware SPSSversi 17
for windows

Uji normalitas menggunakan SPSS tersebut menghasitiga jenis
keluaran, untuk keperluan penelitian cukup perlaatikabelTest of Normality
Lihat hasil keluaran berdasarkan pada uji Kolmogeémirnov. Untuk
menetapkan data yang telah dianalisis normal #&ak,tmaka ditetapkan krtiteria
sebagai berikut:

1) Tentukan taraf signifikansi ujo(= 0.05).

2) Bandingkan nilai pg valug dengan taraf signifikansi yang diperoleh.
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3) Jika signifikansi §ig yang diperoleh >, maka sampel berasal dari populasi
yang berdistribusi normal.

4) Jika signifikansi $ig) yang diperoleh <o maka sampel bukan berasal dari
populasi yang berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas ini bertujuan untuk mengetahui kapa kedua populasi
mempunyai variansi yang homogen atau heterogena Padelitian ini, peneliti
menggunakan bantuasoftware SPSSversi 17 for windows dalam menguiji
homogenitas data yang diperoleh.

Sama halnya uji normalitas, uji homogenitas juganghasilkan banyak
keluaran, namun fokus tertuju pada taadst of Homogeneity of Variance
Interpretasi dilakukan dengan memilih salah saftistik, yaitu statistik yang
didasarkan pada rata-ratBaced on Megn Untuk menetapkan data yang telah
dianalisis homogen atau tidak, maka ditetapkanekidi sebagai berikut:

1) Tentukan taraf signifikansi ujo(= 0.05)

2) Bandingkan nilai pg valug dengan taraf signifikansi yang diperoleh.

3) Jika signifikansi §ig yang diperoleh > maka variansi setiap sampel sama
(homogen).

4) Jika signifikansi $ig) yang diperoleh <o maka variansi setiap sampel tidak
sama (tidak homogen).

c. Uji bedarata-rata

Setelah diketahui normalitas dan homogenitas epumaka uji statistic
yang digunakan untuk menguji hipotesis peneitiasadd uji-t dengarndependent

Sample T Tegiada SPS®r Windows versi Standar 17.
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Namun jika data yang diolah tidak berdistribusirmal dan atau tidak
homogen, maka digunakan ¥4lcoxondan Uji Mann Whitney
Dari seluruh hasil keluaran, perhatikan tabest StatisticsDengan melihat
nilai Asymp. Sig. (2-tailedjlapat ditentukan apakah terdapat perbedaan paroleh
nilai PretestdanPosttestsetelah diterapkan metode pembelajaran yang dikent
Untuk menentukan ada tidaknya perbedaan, maka pdarhatikan kriteria
berikut:
1) Jika Asymp. Sigc 0.05, maka terdapat perbedaan yang nyata amtardretest
dengarPosttest
2) Jika Asymp. Sig> 0.05, maka tidak terdapat perbedaan antara Rileiest
dengarPosttest
d. Perhitungan Gain
Perhitungan gain digunakan untuk mengetahui bgaarpeningkatan
kompetensi sosial siswa pada kelas eksperimen ddas kkontrol, dimana
analisisnya melalui hasil tes awgrétesj dan hasil tes akhirppsttest Analisis
dilakukan dengan menggunakan rumus gain ternorasaligta-rata gvarange
normalized gaih yang oleh Hake (2007) dianggap lebih efektif. puaia rumus
tersebut adalah sebagai berikut:

0> = skor posttest — skor pretes
skor ideal — skor pretest

Keterangan :

g> = gain

skor pretest persentase skor pretest rata-rata

skor posttest persentase skor posttest rata-rata

skor ideal = skor ideal seluruh item soal
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Selanjutnya hasil gain akan dianalisis melaluitekia tingkat gain sebagai

berikut :
Tabel 3.5
Kategori Tingkat Gain
Batasan Kategori
g>0,7 Tinggi
0,3<9g<0,7 Sedang
g<0,3 Rendah

Sumber: Meltzer (2002) dalam Ramdania (2010:57)
D. DESAIN KEGIATAN PENELITIAN
Adapun desain kegiatan penelitian yang akan didakuwlapat dilihat pada

bagan 3.1 berikut :
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Bagan 3.1
Desain Kegiatan Penelitian

T Studi Pendahuluan—+

Studi W ( Studi

Lapangan ¢ Kepustakaan

Masalah

v

Penyusunan Instrumen :

A 4
Penyusunan perangkat

1. Soal Tes pembelajaran :
2. Angket
3. Pedoman Observasi Rencana pelaksanaan

Pembelajaran

A\ 4
Validasi, uji coba

dan revisi l
Kelompok Tes Awal Kelompok
Eksperimen Kontrol
Observasi | .
v Kuesioner v
Pembelajaran : Pembelajaradengan
Investigasi _" Tes Akhir “1  metoda Ceramah

Analisis Data

\ 4
Kesimpulan

E. DESAIN PELAKSANAAN PENELITIAN
Pelaksanaan penelitian dalam proses pembelajarangikuti tahapan-

tahapan eksperimen seperti yang dapat dilihat {zdmid 3.2 berikut:
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Bagan 3.2
Tahapan eksperimen

Kelas
UGl | REEl e Eksperimen Kontrol
1 Pretest Latihan soal mata pelajaran ekongmi Latihan soal mata
pelajaran ekonomi
2 Perlakuan Dengan Metoda Investigasi Dengan

Kelompok

Siswa duduk sesuai dengan

pengaturan kelas yang telah adal.

Melaksanakan

tahap 1: Mengidentifikas topik
dan mengatur siswa dalam
kelompok-kelompok

Siswa meneliti beberapa sumber

mengusulkan sejumlah topik yang

dibahas

Siswa bergabung dengan
kelompoknya untuk mempelajari
topik yang telah mereka pilih
Komposisi kelompok didasarkan
pada ketertarikan siswa dan hary
bersipat heterogen

Guru membantu dalam
pengumpulan informasi dan
mempasilitasi pengaturan
Tahap 2: Merencanakan tugas
yang dipelajari

Siswa merencanakan bersama
dalam kelompoknya masing-
masing mengenai tugas yang ak
dipelajari

Guru mengawasi dan member
arahan

Tahap 3:

Melaksanakan I nvestigasi

Siswa mengumpulkan informasi,
menganalisis dan membuat
kesimpulan

Tiap anggota kelompok
berkontribusi untuk usaha-usaha
yang dilakukan kelompoknya
Siswa saling bertukar pendapat,
berdiskusi,mengklarifikasi dan
mensintesis semua gagasan
Tahap 4: Menyiapkan Laporan

Pembelajaran yang
biasa digunakan
guru (Ceramah)

- Siswa diatur untuk
duduk sesuai dengan
pengaturan kelas
yang telah ada.

= Guru menentukan
tujuan pembelajaran
yang akan dicapai
Menjelaskan
pembelajaran dan
gambaran umum
materi

s Guru menyajikan
materi

- Guru mengajukan
pertanyaan kepada
siswa

Kegiatan Akhir
Guru
menyampaikan
an kesimpulan dar
materi pembelajaran
Guru  memberikan
tugas individu

Akhir
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Anggota kelompok menentukan
pesan-pesan esensial dari proye
mereka

Anggota kelompok merencanaka
apa yang akan mereka laporkan
dan bagaimana mereka akan
membuat presentasi mereka
Wakil-wakil kelompok
membentuk sebuah panitia acarg
untuk mengkoordinasikan
rencana-rencana presentasi

Tahap 5: Mempresentasikan
L aporan akhir
Perwakilan kelompok
mempresentasikan laporan
kelompoknya
Tahap 6: Evaluasi
Siswa saling member umpan bal
mengenai topik tersebut, mengel
tugas yang mereka kerjakan,
mengenai keefektifan pengalama
pengalaman mereka
Guru dan siswa berkolaborasi
dalam mengevaluasi pembelajar
siswa
Kegiatan Akhir
Refleksi: Siswa dan guru membua
rangkuman tentang materi yang
dipelajari
Penilaian: Guru member penilaian
terhadap hasil kerja siswa secara
individu dan kelompok

=

1S4

k
nai

\n-

an

3 Posttest Soal mata pelajaran ekonomi Soal mata pelajar
ekonomi
4 Analisis Jawaban soal mata pelajaran| Jawaban soal mata
ekonomi pada pengukuran awalpelajaran ekonomi pac
(pretes) dan pengukuran akhir pengukuran awal
(posttest (pretesj dan
pengukuran akhir
(posttest
5 Kesimpulan - -

Selanjutnya, hasil yang diperolen akan dianalssasara statistic dengan

menggunakan bantuantaBistical Programme for Social Sciences (SPSS) for

window version 17.
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F. HASIL PENGUJIAN INSTRUMEN
1. Uji Validitas

Sebelum melakukan pengujian hipotesis, perlu dkak uji terhadap
instrument penelitian yang digunakan. Uji instrutmés ini dilakukan terhadap
siswa pada SMPN 2 Margahayu kabupaten Bandung dgogdah siswa (n) 44
orang. Uji tes ini terdiri dari uji validitas daeliabilitas, daya pembeda serta tingkat

kesukaran soal. Adapun hasil uji validitas tes tldpdat pada tabel dibawah ini.

Tabel 3.6
Uji Validitas Pengetahuan Sosial
HASIL TES
NO SOAL (Corrected Item-Total KETERANGAN
Correlation )
x1.1 509 VALID
x1.2 451 VALID
x1.3 518 VALID
x1.4 201 TIDAK VALID
x1.5 .389 VALID
x1.6 441 VALID
x1.7 433 VALID
x1.8 406 VALID
x1.9 .392 VALID
x1.10 428 VALID
x1.11 433 VALID
x1.12 534 VALID
x1.13 271 TIDAK VALID
x1.14 496 VALID
x1.15 470 VALID
Tabel 3.7
Uji Validitas Nilai Sosial
NO HASIL TES
SOAL (Corrected It_em-TotaI KETERANGAN
Correlation )

x1.1 .643 VALID

x1.2 548 VALID

x1.3 561 VALID

x1.4 759 VALID
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Lanjutan tabel 3.7

x1.5 717 VALID
x1.6 .556 VALID
x1.7 466 VALID
x1.8 .638 VALID
x1.9 481 VALID
x1.10 .005 TIDAK VALID
x1.11 524 VALID
x1.12 .698 VALID
x1.13 .631 VALID
x1.14 -.084 TIDAK VALID
x1.15 .665 VALID
x1.16 .600 VALID
x1.17 .036 TIDAK VALID
x1.18 .235 TIDAK VALID
Tabel 3.8
Uji Validitas Sikap Sosial
NO HASIL TES
SOAL (Corrected It_em-TotaI KETERANGAN
Correlation )
X2.1 .045 TIDAK VALID
X2.2 .030 TIDAK VALID
X2.3 .325 VALID
X2.4 117 TIDAK VALID
X2.5 573 VALID
X2.6 411 VALID
X2.7 .393 VALID
X2.8 .340 VALID
X2.9 .186 TIDAK VALID
X2.10 455 VALID
X2.11 .653 VALID
X2.12 457 VALID
X2.13 424 VALID
X2.14 316 VALID
X2.15 -.014 TIDAK VALID
X2.16 534 VALID
X2.17 747 VALID
X2.18 .694 VALID
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Tabel 3.9

Uji Validitas Perilaku Sosial

NO HASIL TES
SOAL (Corrected It_em-TotaI KETERANGAN
Correlation )
x3.1 .660 VALID
x3.2 .633 VALID
x3.3 154 TIDAK VALID
x3.4 731 VALID
x3.5 .550 VALID
x3.6 .644 VALID
x3.7 -.041 TIDAK VALID
x3.8 751 VALID
x3.9 .580 VALID
x3.10 109 TIDAK VALID
x3.11 463 VALID
x3.12 .759 VALID
x3.13 .609 VALID
x3.14 446 VALID
x3.15 .076 TIDAK VALID
x3.16 .584 VALID
x3.17 .640 VALID
x3.18 594 VALID
x3.19 .588 VALID
x3.20 .768 VALID
x3.21 .657 VALID
x3.22 593 VALID
x3.23 124 VALID
x3.24 -.265 TIDAK VALID
x3.25 743 VALID
x3.26 110 TIDAK VALID

Sumber: diolah dari data primer
Seperti yang telah dikemukakan pada Bab 1l bajikeakoefisien korelasi
item-total dikoreksi untuk semua item memberikdaimositif yang lebih besar dari
0,25 atau 0,30, artinya semua item yang terdapkmddaes memiliki validitas
internal yang memadai dalam mengukur konstruk yditgjiti. Jadi berdasarkan
analisis factor itu dapat disimpulkan bahwa inseuomtes yang diambil hanya
instrument yang memiliki validitas kontruksi yanailo (Valid).
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2. Uji Reliabilitas

Tabd 3.10
Uji Reliabilitas
Sub Variabel Cronbach's Alpha N of Items Keterangan
Pengetahuan sosial 815 13 Reliabil
Nilai sosial .906 14 Reliabil
Sikap sosial 833 13 Reliabil
Perilaku sosial 937 20 Reliabil

Sumber: diolah dari data primer

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa koefisi@@onbach’'s Alpha> 0,70,

maka hal tersebut mengindikasikan bahwa instrunesgykuranreliabel dalam

mengukur konstruk yang diteliti.

3. Tingkat Kesukaran dan Daya Beda Soal

Perhitungan tingkat kesukaran pada penelitiardilmkukan menggunakan

analisis anatest, ddan diperoleh hasil sebagdiuieri

Tabel 3.11
Hasil Perhitungan Tingkat Kesukaran Soal Pada ABeglgetahuan Sosial
No Soal Tingkat Kesukaran Kategori
1 62.50 Sedang
2 66.67 Sedang
3 55.21 Sedang
4 51.04 Sedang
5 42.71 Sedang
6 39.58 Sedang
7 42.71 Sedang
8 41.67 Sedang
9 45.83 Sedang
10 50.00 Sedang
11 48.96 Sedang
12 43.75 Sedang

Sumber: diolah dari data primer
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Berdasarkan hasil perhitungan tingkat kesukaranl goada aspek
pengetahuan sosial yang ditunjukan pada tabel Betdda pada kategori sedang,
dapat diartikan bahwa instrument soal tersebubleng baik karena tidak terlalu
sukar dan tidak terlalu mudah untuk dikerjakan.

Perhitungan daya pembeda soal pada penelitianlaku#an menggunakan
analisisanatest dan diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 3.12

Hasil Perhitungan Daya Pembeda Soal kompetensalSRisiva
Pada Aspek Pengetahuan Sosial

Ngr;];)lr Daya Pembeda Kategori
1 0.50 Baik
2 1.33 Baik Sekali
3 0.75 Baik Sekali
4 1.08 Baik Sekali
5 1.08 Baik Sekali
6 1.17 Baik Sekali
7 1.08 Baik Sekali
8 1.00 Baik Sekali
9 0.67 Baik
10 0.67 Baik
11 1.08 Baik Sekali
12 0.67 Baik

Sumber: diolah dari data primer
Berdasarkan hasil perhitungan daya pembeda soal @guek pengetahuan
sosial yang ditunjukan pada tabel 3.15 diperoledil hatuk soal nomor 1, 9, 10, dan
12 berada pada kategori baik, sedangkan untukpsmt nomor 2, 3, 4,5, 6, 7, 8,
dan 11 berada pada kategori baik sekali. dapatikdiarbahwa kemampuan soal
tersebut untuk membedakan antara siswa yang barkpoan tinggi dengan siswa

yang berkemampuan rendah adalah baik dan baiki.sekal
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